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ABSTRACT 

Papaya leaf (Carica papaya L.) is estimated to have ability as a natural larvacide 

material for controlling Aedes aegypti mosquito that causes Dengue Fever (DBD). 

The alkaloids, flavonoids, samponins, and tanins contents has a larvacidal activity. 

The papaya leaf is extraction in this study was formulated in microparticle 

preparations. The microparticle preparations of papaya leaf extract consist of 

chitosan polymer, sodium alginate, and cross linker calcium chloride by using 

ionic gelation method. While, the variations of calcium chloride concentration is 

conducted on three formulas yielding percent of entrapment efficiency (EE) of 

99.33% (20 µL), 99.48% (40 µL), 99.35% (100 µL), respetively. Based on the 

results of EE percent, it‟s obtained the microparticles optimum formula of papaya 

leaf extract using chitosan polymer sodium alginate with a concentration of 

calcium chloride of 40 µL. The result of microparticle characterization such as 

diameter and particle distribution (poly dispersity index) using particle size 

analyzer (PSA) tool in the optimum formula is 1269.9 nm and 0.434. Particle 

morphology observation using transmission electron microsope (TEM) in 

microparticle formula of papaya leaf extract showed a particle whit spheric shape. 

This study was conducted with 8 treatments and 2 controls, each consisting of 20 

larva of Aedes aegypti instar III. The observation time is 24 hours. The activity 

test of papaya leaf extract was carried out with concentration variations of 200, 

500, 800, 1100, 1400, 1700, 2000, and 2300 ppm. While, the microparticle 

activity test of papaya leaf extract was carried out with variations of 75, 100, 125, 

150, 175, 200, 225, and 250 ppm. In the result of probit analysis with linear 

regression, it‟s obtained LC50 papaya leaf extract amounted to 1059 ppm whereas 

in micoparticle of papaya leaf extract, it‟s  obtained LC50 amounted to 125.054 

ppm. The result os statistical analysis using Kruskal Wallis an Mann-Whitney test 

showed that all concentration in treatment group had significant difference on the 

ontrol group with p < 0.05. 

 

Keyword(s): Aedes aegypti, Carica papaya L., calcium chloride, chitosan, 

sodium alginate 
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ABSTRAK 
 

Daun pepaya (Carica papaya L.) diperkirakan memiliki kemampuan sebagai bahan 

larvasida alami untuk pengendalian nyamuk Aedes aegypti penyebab demam berdarah 

dengue (DBD). Kandungan senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin memiliki 

aktivitas sebagai larvasida. Daun pepaya diekstraksi dengan cara maserasi menggunakan 

etanol 70%. Ekstrak daun pepaya penelitian di formulasikan dalam sediaan mikropartikel. 

Sediaan mikropartikel ekstrak daun pepaya terdiri dari polimer kitosan, natrium alginat, 

dan Cross Linker kalsium klorida dengan metode gelasi ionik. Variasi konsentrasi 

kalsium klorida dilakukan pada tiga formula menghasilkan persen EE masing-masing 

sebesar 99,32% (20 µL), 99,48% (40 µL), dan 99,35% (100 µL). Berdasarkan hasil 

persen EE diperoleh formula optimum mikropartikel ekstrak daun pepaya menggunakan 

polimer kitosan natrium alginat dengan konsentrasi kalsium klorida sebesar 40 µL. Hasil 

karakterisasi mikropartikel seperti diameter dan distribusi partikel (Poly Dispersity Index) 

menggunakan alat particle size analyzer (PSA) pada formula optimum adalah 1269.9 nm 

dan 0.434. Pengamatan morfologi partikel menggunakan alat transmission electron 

microscope (TEM) pada formula mikropartikel ekstrak daun pepaya menunjukan partikel 

dengan bentuk spheric. Penelitian ini dilakukan dengan 8 konsentrasi dan 2 kontrol, 

masing-masing terdiri atas 20 ekor larva Aedes aegypti instar III. Waktu pengamatan 

selama 24 jam. Uji aktivitas larvasida ekstrak daun pepaya dilakukan dengan variasi 

konsentrasi 200, 500, 800, 1100, 1400, 1700, 2000, dan 2300 ppm. Uji aktivitas 

mikropartikel ekstrak daun pepaya dilakukan dengan konsentrasi 75, 100, 125, 150, 175, 

200, 225, dan 250 ppm. Hasil analisis probit dengan regresi linear didapatkan LC50 

ekstrak daun pepaya sebesar 1059 ppm sedangkan pada mikropartikel ekstrak daun 

pepaya didapatkan LC50 sebesar 125,04 ppm. Hasil analisis statistik dengan uji Kruskal-

Wallis dan Mann-Whitney menunjukan semua konsentrasi pada kelompok perlakuan 

memiliki perbedaan yang bermakna terhadap kelompok kontrol dengan nilai p < 0,05. 

 

Kata kunci: Aedes aegypti, Carica papaya L., kalsium korida, kitosan, 

natrium alginat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang   

 Penyakit demam berdarah dengue (DBD) merupakan salah satu penyakit 

yang ditularkan melalui nyamuk. Penyebaran demam berdarah terdapat di wilayah 

Asia dan Pasifik, Amerika Tengah, Amerika Selatan, Asia Tenggara terutama di 

Indonesia, Thailand, dan Filipina. Penyakit demam berdarah ditularkan oleh suatu 

vektor yaitu nyamuk Aedes aegyptiyang telah terinfeksi oleh virus dengue 

(Soedarto, 2009).   

 Upaya pemberantasan dan pencegahan penyakit demam berdarah 

dilakukan dengan pengendalian vektor dari penyakit tersebut. Pengendalian 

vektor penyakit dapat dilakukan secara hayati berupa insektisida alami yaitu 

dengan memanfaatkan tanaman beracun terhadap serangga tetapi tidak 

mempunyai dampak terhadap lingkungan dan tidak berbahaya terhadap manusia. 

Penggunaan insektisida alami di Indonesia dapat menjadi pilihan tepat, karena 

Indonesia memiliki beranekaragam tumbuhan yang berpotensi sebagai insektisida 

alami. Salah satu tumbuhan yang dapat digunakan sebagai insektisida alami yaitu 

Carica papaya L. Menurut hasil penelitian Utomo dkk. (2010) serbuk pepaya 

sebanyak 80 mg mempunyai daya bunuh terhadap larva Aedes aegypti. Carica 

papaya L. merupakan tanaman yang berpotensi sebagai insektisida alami, hal ini 

dikarenakan kandungan alkaloid, tanin, flavonoid, dan saponin yang terkandung 

didalamnya (Satriyasa, 2008).  

  Insektisida alami aman digunakan karena mudah terdegradasi di alam 

sehingga tidak meninggalkan residu di tanah, air, dan udara. Kelemahan dari
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insektisida alami adalah daya kerja relatif lama, tidak membunuh secara langsung, 

dosis yang digunakan terlalu tinggi sehingga larutan semakin pekat, memberikan 

pengaruh warna pada air, rasa sepat dan pahit, kurang praktis, tidak tahan dalam 

penyimpanan dan penggunaannya secara berulang (Sukorini, 2003). Untuk 

mengatasi kelemahan insektisida alami dapat dikembangkan menjadi sediaan 

mikroenkapsulasi. 

Mikroenkapsulasi merupakan suatu proses penyalutan langsung bahan 

inti berupa partikel kecil atau dispersi, zat padat, cair, dan gas yang digunakan 

secara luas dalam bidang farmasetika atau bidang lainnya untuk menutupi rasa 

atau bau, memperpanjang waktu pelepasan obat, meningkatkan stabilitas molekul 

bahan berkhasiat, memperbaiki bioavailabilitas, dan bentuk sediaan (Lachman et 

al., 1994). Salah satu metode yang digunakan untuk mengenkapsulasi zat aktif 

yaitu gelasi ionik dengan polimer kation multivalen seperti kitosan. Penyalutan 

dapat dilakukan dengan mengaduk zat aktif bersama polimer anionik kemudian 

ditaut-silangkan dengan larutan yang mengandung polimer kation multivalen 

dengan tujuan membentuk struktur yang dapat menyerap zat aktif di dalamnya. 

Salah satu contoh polimer anionik yaitu natrium alginat (Lioun et al., 2008).  

 Pemilihan natrium alginat sebagai polimer yang digunakan dalam 

penelitian ini karena sifatnya tidak toksik dan biokompatibel dengan berbagai 

macam komponen kimia. Natrium alginat juga digunakan untuk mengenkapsulasi 

baan obat tanpa menggunakan pelarut organik sehingga meminimalisasi efek 

toksik akibat penggunaan pelarut organik dalam pembuatan mikrokapsul (Rowe et 

al., 2006). Kitosan mempunyai kemampuan  untuk membentuk gel, sehingga 

dapat dimanfaatkan untuk membuat sediaan lepas lambat. Sifat-sifat tersebut 
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membuat kitosan berpotensi digunakan secara luas sebagai eksipien dalam 

sediaan mikropartikel dan sediaan farmasi lainnya (Sakkinen, 2003). 

Penelitan tentang penggunaan ekstrak Carica papaya L. sebagai 

pembunuh serangga telah banyak dilakukan, namun belum ada penelitian tentang 

uji toksisitas ekstrak daun pepaya menggunakan polimer kitosan dan natrium 

alginat dalam sediaan mikropartikel sebagai larvasida dengan melihat mortalitas 

larva meliputi perilaku dan morfologi larva. Tujuan penelitian ini dilakukan 

sebagai upaya untuk mencari bahan larvasida alami. Dalam penelitian ini akan 

diuji pelepasan mikropartikel ekstrak etanol daun pepaya yang dilapisi polimer 

kitosan dan natrium alginat terhadap larva nyamuk Aedes aegypti instar III dengan 

variasi konsentrasi kalsium klorida 20, 40, dan 100 L. Larva instar III dipilih 

karena masa yang paling aktif dalam mencari makan untuk pertumbuhan, sudah 

memiliki morfologi tubuh yang lengkap dan lebih stabil terhadap pengaruh 

lingkungan bila dibandingkan larva instar I dan II (Soedarto, 2009).  

 Parameter kestabilan sediaan mikropartikel dapat dilihat dari nilai poly 

dispersity index (PDI) yang dihasilkan. Semakin kecil nilai PDI yang dihasilkan 

maka semakin seragam ukuran partikel. Oleh karena itu, digunakan Transmission 

Electron Microscopy (TEM) guna untuk memberikan hasil berupa permukaan 

sampel hingga komponen penyusun sampel dan Dynamic Light Scattering (DLS) 

untuk mengetahui ukuran, distribusi ukuran partikel, dan potensial zeta yang 

dihasilkan. 

 

 

 



4 
 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Berapa konsentrasi kalsium klorida yang dibutuhkan untuk memperoleh 

formula optimum pada mikropartikel ekstrak daun pepaya dengan 

polimer kitosan natrium alginat menggunakan metode gelasi ionik? 

2. Berapa nilai diameter, persen EE (encapsulation efficiency) dan PDI 

(polydispersity index) dari mikropartikel ekstrak daun pepaya 

menggunakan metode gelasi ionik? 

3. Bagaimana morfologi formula optimum mikropartikel ekstrak daun 

pepaya dengan polimer kitosan natrium alginat menggunakan metode 

gelasi ionik? 

4. Bagaimana perbandingan nilai LC50 (Lethal Concentratin 50%) ekstrak 

daun pepaya dan formula optimum mikropartikel ekstrak daun pepaya 

terhadap larva nyamuk Aedes aegypti instar III? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui konsentrasi kalsium klorida yang dibutuhkan untuk 

memperoleh formula optimum pada mikropartikel ekstrak daun pepaya 

dengan polimer kitosan natrium alginat menggunakan metode gelasi 

ionik. 

2.  Untuk mengetahui nilai diameter, persen EE (encapsulation efficiency) 

dan PDI (polydispersity index) dari mikropartikel ekstrak daun pepaya 

menggunakan metode gelasi ionik. 
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3.  Untuk mengetahui morfologi formula optimum mikropartikel ekstrak 

daun pepaya dengan polimer kitosan natrium alginat menggunakan 

metode gelasi ionik. 

4. Untuk mengetahui perbandingan nilai LC50 (Lethal Concentratin 50%) 

ekstrak daun pepaya dan formula optimum mikropartikel ekstrak daun 

pepaya terhadap larva nyamuk Aedes aegypti instar III. 

1.4  Manfaat Penelitian 

  Manfaat penelitian ini yaitu penentuan konsentrasi kalsium klorida dapat 

dijadikan rujukan dalam mengembangkan formula optimum mikropartikel ekstrak 

daun pepaya menggunakan metode gelasi ionik untuk digunakan sebagai larvasida 

alami yan dapat membasmi nyamuk Aedes aegypti sehingga dapat mengurangi 

terjadinya penyakit DBD di Indonesia. 
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